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ABSRACT 

This research aim to describe how the media relations of PT Pertamina (Persero) 

efforts to maximize coverage. Media relations is one of the important parts of a public 

relations activity. media relations officer put in charge in all matters especially about 

mutualism relationship between corporation and journalists, mutually relationship 

will drag to achieve corporation needs in creating good news. Corporate Social 

Responsibility (CSR) is itself a form of corporate social responsibility, as well as 

conducted by PT Pertamina (Persero), PT Pertamina (Persero) seeks to implement the 

terms of the social welfare and environment in every CSR activity, but there are high 

benefit brought by CSR the clooset is CSR was able to generate a lot of non fiscal 

profit. Such as rebranding, gain positive image, as well as promotion. Media relations 

officer of PT Pertamina (Persero) has a major challenge in the effort to proclaim the 

CSR activities in publicity, because the mass media have the functions and duties that 

are contrary to the purpose of the media relations officer. Therefore, media relations 

officer of PT Pertamina (Persero) perform a variety of activities that can support CSR 

reporting in the mass media. 

This study used a qualitative descriptive method that aims to describe and summarize 

a variety of situations and conditions of a phenomenon that occurs. triangulation used 

to test the validity of the information from several informants through interviews, in 

addition to the supporting data are also used in completing this study. Media relations 

officer of PT Pertamina (Persero) in maximizing CSR reporting in the mass media, 

using a personal approach through a variety of non-formal gathering and also press 

visit is held routinely. 

Key words: Media Relations, Reporting, CSR, PT Pertamina (Persero) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Salah satu komponen penting pada divisi Hubungan Masyarakat 

adalah relasi dengan media yang biasanya berada di bawah tanggung 

jawab media relations, media relations memiliki tugas-tugas pokok 

diantaranya adalah memonitor dan mengawasi aliran media dan informasi 

mengenai perusahaan terkait sehingga feedback yang ada di tengah-tengah 

masyarakat mengenai perusahaan yang bersangkutan dapat langsung 

diketahui, minat dan informasi yang diperoleh oleh rekan media juga 

sangat bersangkutan dengan divisi media relations, sampai titik ini kita 

dapat memahami fungsi dasar dan tanggung jawab utama media relations 

yang boleh juga dikatakan sebagai ujung tombang jembatan informasi dan 

berita kepada khalayak umum. 

Dengan beban tanggung jawab seperti itu hampir setiap kali 

perusahaan mengeluarkan kebijakan yang berkaitan dengan masyarakat, 

konsumen atau mengeluarkan produk baru media relations langsung 

bersentuhan dengan media yang memiliki kepentingan untuk meliput 

berita tersebut. Salah satu yang harus diperhatikan oleh media relations 

adalah program-program corporate social responsibility (selanjutnya 

CSR) yang merupakan program inti dari perusahaan untuk berinteraksi 

dengan masyarakat. CSR menjadi salah satu program krusial mengingat 

CSR merupakan bentuk dari tanggung jawab nyata perusahaan terhadap 



2 
 

masyarakat yang secara langsung maupun tidak langsung bersentuhan dan 

mengalami gesekan dengan perusahaan terkait terlebih lagi jika 

perusahaannya adalah perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan 

dan mineral dimana analisis dampak lingkungan saja tidak cukup untuk 

bertanggung jawab atas keuntungan yang telah perusahaan keruk selama 

beroperasi. PT Pertamina (Persero)  sendiri sebagai satu-satunya badan 

usaha milik negara (BUMN) yang bergerak dibidang perminyakan 

tentunya memiliki tanggung jawab yang besar pula, sejalan dengan hal 

tersebut maka CSR yang dilakukan juga akan lebih kompleks, mulai dari 

program  pendidikan hingga program penghijauan bumi. 

Program-program CSR seringkali tidak memiliki nilai berita yang 

layak jual, pada media massa cetak program-program CSR lebih sering 

dimuat sebagai advetorial maupun berita iklan lainnya, berita-berita 

advetorial CSR  juga jarang sekali dimuat di halaman utama mengingat 

biayanya yang sangat mahal, karena isi beitanya tidak menarik maka 

sudah wajar jika halaman berita CSR yang dikemas sebagai advetorial 

tersebut jarang mendapatkan perhatian yang berarti dari para pembaca 

media cetak. 

Bahkan sekalipun perusahaan bersedia memasang advetorial untuk 

memaksimalkan pemberitaan kegiatan CSR hal tersebut tidak serta merta 

informasi mengenai CSR yang hendak di sebar ke masyarakat dapat 

dibaca oleh masyarakat dengan mudah, sehingga tentu saja selain 

memakan dana yang berlimpah tetapi juga kurang menarik pembaca 
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berita tidaklah cukup unutk mencapai  pemberitaan yang maksimal. 

Meskipun begitu setiap tahunnya perusahaan berlomba-lomba untuk 

semakin memangkas dana untuk pemasangan advetorial di media cetak, 

padahal kebutuhan untuk pemberitaan berita CSR di media massa dituntut 

untuk selalu ada, kesuksesan fungsi media relations terhadap CSR adalah 

disaat CSR mampu terpublikasikan di berbagai media tanpa harus 

memasang iklan advetorial pada divisi media PT Pertamina (Persero) 

permasalahan pemberitaan CSR di media massa adalah hal yang paling 

diperhatikan di luar dari krisis yang menyangkut dengan masyarakat.  

Materi CSR pada intinya dalah berita yang sangat menarik, apabila 

dikemas sebagai berita feature yang bisa menginspirasi masyarakat, untuk 

menulis sebuah berita feature dengan baik dan dapat menarik minat insan 

media untuk meliputnya maka divisi media relations dengan divisi CSR  

haruslah bersinergi dalam menjalankan program-programnya sehigga apa 

yang direncanakan oleh divisi CSR memiliki nilai jual yang tinggi sebgai 

sebuah berita, dimana tanpa memaksa media memuatnya dengan alibi 

advetorial wartawan dan media tetap berduyung-duyung mendatangi dan 

memuat berita tersebut, CSR yang bernilai berita tinggi masuk  yang harus 

dijadikan rubrik feature yang sangat menginspirasi seperti halnya berita 

profil dan jejak langkah yang biasanya dilakukan oleh tokoh gerakan yang 

mengakar di masyarakat. 

Berita yang bermuatan feature yang menginspirasi tentu jarang 

dilewatkan oleh pembaca media massa, menjadikan berita CSR sebagai 
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berita feature tidaklah mudah, tahap pertama yang harus dijadikan sebagai 

pondasi dari isi dan muatan berita tersebut yaitu  program CSR haruslah 

program yang memang mengarahkan bergerakan besar pada masyarakat, 

program-program berjangka panjang yang memiliki efek domino bukan 

sekedar semacam program yang hanya memberikan sumbangan atau 

gelontoran dana singkat yang tidak memiliki efek jangka panjang.  

Dengan rancangan program CSR yang tepat maka secara otomatis 

wartawan akan mengerumuni dan mencoba mencari tahu apa yang 

sebenarnya dilakukan oleh tim CSR sebuah perusahaan, bak gula dan 

semut, Insan media berbondong-bondong menuliskannya di media mereka 

masing-masing, sinergi semacam ini  akan lebih terasa lagi jika relasi 

antara perusahaan dan media terjalin dengan baik. Hal ini dapat dicapai 

jika divisi media relations dapaat menjaga hubungan baik dengan rekan 

media dan msyarakat, saat krisi adalah momentum  yang menentukan 

hubungan natara perusahaan dengan insan media. Beberapa strategi dasar 

dalam membangun relasi yang baik dengan insan media adalah 

memberikan informasi yang jelas dan jadwal press release maupun pers 

conference saat krisis terjadi sehingga tidak ada kesan perusahaan 

berusaha menutup informasi yang terjadi dan mengundang kejengkelan 

wartawan. 

Apabila hubungan dasar ini dapat terjalin dengan baik maka insan 

media akan terus memantau perusahaan tersebut, sehingga berita atau 

tindakan perusahaan yang bersentuhan langsung dengan masyarakat akan 
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(Persero) sehingga setiap hari dapat kita lihat berita  yang menyangkut 

tentang PT. Pertamina (Persero). Penulis mencoba mencari tahu dan 

meneliti strategi seperti apa yang dirancang dan dijalankan oleh PT 

Pertamina (Persero) dalam menjaring rekan-rekan media sehingga setiap 

tahunya pemberitaan mengenai program CSR PT Pertamina (Persero) 

selalu mengalami peningkatan intensitas muatan beritanya di media massa 

baik cetak maupun elektronik, pada press release yang dilakukan oleh PT 

Pertamina (Persero) wartawan yang datang setiap tahunya selalu 

meningkat.  

Strategi yang dijalankan oleh PT Pertamina (Persero) menjadi 

sebuauh tanda tanya besar  bagi perusahaan lain, jika perusahaan lain 

berusaha mati-matian untuk mendapatkan porsi berita yang banyak untuk 

pemberitaan positif mengenai perusahaannya, PT Pertamina (Persero)  

malah hampir selalu diberitakan secara positif, bahkan saat krisis melanda 

PT Pertamina (Persero) yang menjadi sasaran berita negatif hanyalah 

segelintir stakeholder dan oknum  di luar tubuh PT Pertamina (Persero). 

Pada BUMN besar yang berkelas multi nasional seperti PT 

Pertamina (Persero) sinergi antar divisi dituntut untuk berjalan seirama, 

adanya tuntutan dari pihak PT  Pertamina (Persero) agar CSR yang 

menjadi tanggung jawab sosial perusahaan bisa dipublikasikan secara 

maksimal di media. Terlebih apabila PT Pertamina (Persero) bisa menekan 

angka pengeluaran untuk memasang advetorial untuk publikasi program 

CSR yang telah dilaksanakan. Kinerja media relations akan terlihat baik 
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apabila dari tahun ke-tahun terjadi perubahan positif atau paling tidak 

mampu mempertahankan strategi yang sudah berjalan dengan baik, 

misalkan pertambahan berita CSR yang berhasil dipublikasikan di media 

cetak secara gratis atau tanpa pemasangan advetorial khusus dari PT 

Pertamina (Persero)  

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada Latar Belakang 

Masalah di atas, maka peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut 

: “bagaimana aktivitas media relations yang dilakukan oleh corporate 

secretary PT. Pertamina (Persero) untuk memaksimalkan pemberitaan 

program CSR di media cetak?”.  

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan  

Penelitian ini penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas yang 

dilakukan media relations PT. Pertamina (Persero) dalam 

memaksimalkan pemberitaan kegiatan CSR di media cetak  
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2. Manfaat 

a. Akademis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi 

pengembangan wawasan penelitian komunikasi, khususnya 

tentang strategi media relations dalam memaksimalkan 

pemberitaan kegiatan CSR. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi 

kajian media relations terutama bagi mahasiswa  

b. Praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

komprehensif bagi PT. Pertamina (persero) mengenai aktivitas 

media relations dalam memaksimalkan pemberitaan kegiatan 

CSR di media cetak 

2. Penelitian ini diharapakan dapat memberikan masukan positif 

kepada PT. Pertamina (persero) untuk memaksimalkan 

aktivitas media relationsnya.  
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D. TELAAH PUSTAKA 

Untuk mengetahui dan membandingan penelitian penulis dengan 

penelitian sebelumnya peneliti menemukan beberapa judul mengenai 

media relations yang dapat dijadikan acuan dalam penyusunan penelitian 

ini diantaranya adalah : 

Skripsi pertama berjudul : “Aktivitas Humas dalam Menjalankan 

media relations Pemerintah Kota Yogyakarta” yang disusun oleh Dedy 

Riyadin Saputro, Program Study Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial 

dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 

tahun 2009. Pada Skripsinya Dedy Riyadin Saputro menganalisa dan 

menggambarkan dengan jelas aktifitas media relations yang dijalankan 

oleh Humas Pemerintah Kota Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif . persamaan  penelitian ini dengan yang akan penulis 

lakukan adalah terletak pada kegiatan media relations, jenis penelitian 

sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaan terletak pada 

obyek, dimana Dedy Riyadin Saputro hanya terfokus pada aktifitas media 

relations secara jelas, sedangkan peneliti mendalami strategi media 

relations untuk memaksimalkan pemberitaan mengenai kegiatan CSR di 

media cetak. 

Skripsi kedua berjudul “Optimalisasi Peran Media relations Pada 

Lembaga Publik” yang disusun oleh Lailah, mahasiswi program studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang disusun pada tahun 2012. Pada 
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skripsinya Lailah bertujuan untuk mengetahui  sejauh mana tingkat 

optimalisasi peran media relations pada Humas DPRD Provinsi Sumatera 

Selatan. Lailah juga menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dalam 

penelitianya. Persamaan yang ada pada penelitian ini adalah mengkaji 

tentang pengoptimalan fungsi media relations dalam sebuah Humas 

sedangkan perbedaan penelitian adalah Lailah mengambil secara garis 

besar bagaimana Humas memaksimalkan fungsi media relations, 

sedangkan peneliti terfokus kepada bagaimana media relations mengemas 

kegiatan suatu CSR agar masuk dipemberitaan media cetak. 

Skripsi ketiga berjudul “Peran dan Strategi PR Dalam Membangun 

Citra” yang disusun oleh Kirana Ambarwati, mahasiswi studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga tahun 2009, pada skripsinya Kirana Ambarwati 

membeberkan peran dan strategi yang dibangun oleh public relations PT. 

Angkasa Pura I kantor cabang bandar udara internasional Adi Sucipto. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Persamaan yang ada 

penelitian ini adalah tentang strategi untuk membangun citra positif 

perusahaan, dan juga sama-sama menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif deskriptif. Perbedaanya ada di obyek, dimana Kirana Ambarwati 

memfokuskan penelitian pada public relations, sedangkan peneliti pada 

media relations yang mana media relations sendiri merupakan satu bagian 

dari public relations.  
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E. LANDASAN TEORI 

1. Media relations 

a. Humas dan Media relations 

Hubungan media merupakan salah satu tugas krusial dari 

humas, boleh dikatakan hubungan dengan media adalah core atau 

inti dari aktifitas humas. Dari sisi organisasi, membina dan 

mengembangkan hubungan baik dengan media massa adalah 

sarana dasar untuk memenuhi kebutuhan dan menanggapi 

kepentingan media massa terhadap organisasi itu sendiri, berikut 

perbedaan tugas dan kepentingan antara media massa dan media 

relations 

.Gambar 5 

 Perbedaan Fungsi dan Tugas Pers dan Media relations 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Nina Yuliana dalam Media relations. 2014:95 

Pertentangan dan 
Perbedaan  Antara 
Fungsi dan Tugas 

Pers dan PR 

WARTAWAN 

Berusaha Mencari 
1. Issue (Rumor) 
2. News Value 

3. Sensasi 
4. Berita Segi Negatif 

BERITA 

PR/ Humas 

Berupaya Memperoleh : 
1. Publisitas 

2. Superlatif/ Puff 
3. Promosi/ Pengenalan 

4. Berita Segi Positif  

 CITRA 
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Kepentingan dan tujuan antara wartawan dengan Humas 

sangat terlihat perbedaanya,  seperti halnya dua kutub magnet yang 

saling  bertentangan keinginan dan tujuan wartawan sangat berbeda 

denan humas, terutama menyangkut tentang muatan berita yang 

akan di publikasikan oleh media masa dan nilai berita yang 

seharusnya terbit sesuai dengan keinginan humas dan PT  

Pertamina (Persero) sendiri. Dengan realitas yang sedemikian rupa, 

maka mau tidak mau pihak humas haruslah mengalah dengan cara 

memikirkan  berbagai cara untuk dapat menjinakkan wartawan, 

strategi seperti pendekatan secara emosi, hingga politik balas budi 

tentunya menjadi hal yang lumrah bagi humas agar dapat menarik 

hati wartawan dan tentunya menghindari penulisan berita negatif 

yang dilebih-lebih kan. 

Menjadi hal yang sangat wajar ketika media relations 

dituntut secara keras untuk merangkul wartawan, denan peran 

utamanya menjematani hubunan antara rekan media dengan 

korporasi dalam hal ini PT Pertamina (Persero), public relations 

mengemban peranan yang sangat vital.  
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b. Pengertian Media relations  

Media relations adalah berhubungan dengan para wartawan 

dalam upaya untuk membina hubungan yang baik dengan media 

siaran, cetak dan online (Iriantara, 2011:228).  

Selain itu menurut Frank Jefkins definisi media relations adalah 

suatu kegiatan untuk mencapai publikasi atau penyiaran berita 

semaksimal mungkin, sedangkan informasi yang disebarkan 

melalui hubungan masyarakat adalah untuk menciptakan 

pengenalan dan pengertian. (Yuliana, 2014:91). 

Sedangkan menurut Rusadi Ruslan, media relations adalah 

suatu kegiatan khusus dari public relations untuk melakukan 

komunikasi penyampaian pesan, atau informasi tertentu mengenai 

aktifitas yang bersifat kelembagaan, perusahaan atau institusi, 

produk hingga kegiatan bersifat individual lainnya yang perlu 

dipublikasikan melalui kerjasama dengan pihak pers atau media 

massa untuk mencitpakan publisitas dan citra positif. 

Menurut Diah Wardhani media relations adalah aktivitas 

komunikasi PR atau Humas untuk menjalin pengertian dan 

hubungan baik dengan media massa dalam ragka pencapaian 

publikasi organisasi yang maksimal serta berimbang. (Wardhani, 

2008:9)  
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c. Fungsi Media relations 

Dalam suatu tubuh PR, media relations sebagai fungsi 

khusus kampanye PR adalah mengikuti tahapan-tahapan dalam 

proses PR. Bukan sekedar memublikasikan kegiatan yang 

diselenggarakan satu organisasi melainkan juga bagaimana 

publikasi itu menopang atau memperkokoh citra organisasi dimata 

publiknya. Bukan juga sekedar memperbanyak jumlah kegiatan 

organisasi yang diliput media masa, melainkan juga bagaimana 

peliputan media massa itu menunjang pencapaian tujuan 

organisasi.  

 

d. Peran Media relations 

Media relations memiliki peran sebagai berikut :  

1) Berperan sebagai pemberi informasi kepada publik 

2) Berperan memberikan informasi yang mendidik 

3) Berperan mengawasi sistem yang telah ada 

4) Berperan membangun hubungan yang harmonis antara 

organisasi dan media massa.  

  

e. Aktivitas Media relations  

Untuk membangun hubungan yang baik dengan para awak 

media maka hal yang umumnya dilakukan oleh media relations 

menurut Soemirat dan Ardianto, (Elvinaro dkk, 182-183) adalah :  
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1) Konferensi Pers 

Informasi yang diberikan secara simultan atau bersamaan 

oleh pemerintah atau swasta kepada sekelompok 

wartawan,  bahkan bisa ratusan wartawan sekaligus.  

2) Pers Briefieng  

Pemberian informasi yang diselenggarakan secara reguler 

oleh pejabat Humas. Dalam hal ini dapat disampaikan 

informasi-informasi mengenai kegiatan yang baru terjadi 

pada pers. 

3) Press release 

Siaran pers sebagai publisitas untuk menyebarkan berita 

mengenai kegiatan yang dilakukan oleh organisasi. 

4) Wawancara Pers 

Wawancara yang sifatnya lebih pribadi atau lebih 

individu. Humas yang diwawancarai hanya berhadapan 

dengan wartawan yang bersangkutan. 

5) Special Event 

Peristiwa khusus sebagai suatu kegiatan humas yang 

penting dan memuaskan banyak orang untuk ikut serta 

dalam suatu kesempatan yang mampu meningkatkan 

pengetahuan dan memenuhi selera politik.  
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6) Press Launcheon 

Pejabat humas mengadakan jamuan makan siang bagi 

para wakil media masa dan organisasi.  

7) Press Tour  

Kegiatan yang diselenggarakan Humas untuk 

mengunjungi daerah tertentu dengan mengikut sertakan 

media massa.  

Dalam kegiatan yang dilakukan oleh media relations terkait 

hubunganya dengan media masa, James Grunig memaparkan 

adanya empat model, Press Agentry Model, The Two Way 

Symetric Model, The Two Way Asymetric Model, Public 

Information Model (Grunig, 2008:285) 

Model Press Agentry Model mengungkapkan bahwa 

penciptaan berita dan peristiwa yang bernilai berita harus menarik 

minat media massa sehingga secara tidak langsung informasi dan 

berita tersebut akan mendapatkan perhatian publik. Di sinilah 

fungsi dari media massa adalah sebagai agent atas informasi yang 

dimiliki oleh organisasi untuk disalurkan dan disampaikan kepada 

publik.  

 

2. Pemberitaan  

Membahas pemberitaan kita juga secara otomatis akan membahas 

komunikasi massa karena pemberitaan merupakan bagian yang tidak 



20 
 

terpisahkan dari komunikasi massa. Definisi komunikasi massa yang 

paling sederhana dikemukakan oleh Bittner (Dalam Ardianto 2004 : 3) 

yakni komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui 

media massa pada sejumlah orang definisi komunikasi massa yang 

lebih rinci dikemukakan oleh ahli komunikasi yang lain yaitu Gerbner 

: komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan 

teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas 

dimiliki orang dalam lembaga masyarakat industri.  

Media massa yang merupakan terjemahan secara tidak langsung 

dari pers atau press adalah wujud dari sebuah aktifitas pengumpulan, 

pengolahan dan pengemasan informasi dan berita untuk didistribusikan 

kepada khalayak umum, Kusumaningrat memaparkan definisi pers 

secara umum adalah segala  hal  yang menyangkut kegiatan 

komunikasi baik yang dilakukan dengan media cetak maupun media 

elektronik, seperti radio, televisi, maupun internet (Kusumaningrat 

2012 : 17). 

Banyak sekali teori-teori mengenai media massa, hingga saat ini 

masih sangat dianut dan dijadikan sebagai grand teori adalah the four 

theory of press, di sini penulis hanya akan menggunakan satu dari 

empat teori tersebut, meski sebenarnya ke empat teori itu dapat saling 

mengisi untuk memberikan pemahaman menyeluruh, namun pada 

penelitian penulis satu teori yang paling relevan adalah Libertarian 

Theory atau teori pers bebas dalam teori ini manusia dipandang 
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sebagai makhluk rasional yang dapat membedakan antara yang benar 

dan yang tidak. Pers harus menjadi mitra dalam upaya pencarian 

kebenaran dan bukan sebagai alat pemerintah. Pada teori ini 

menguatkan kedudukan pers sebagai pilar ke-empat dalam demokrasi.  

Inti dari media massa atau aktifitas dari pers adalah isi informasi, 

yang sebagian besar merupakan berita. Berita adalah sebuah laporan 

atau pemberitahuan mengenai terjadinya sebuah peristiwa yang atau 

keadaan yang bersifat umum dan baru saja atau sedang terjadi yang 

disampaikan oleh wartawan di media massa. Peristiwa dan keadaan 

tersebut merupakan fakta atau kondisi yang sesungguhnya terjadi, 

bukan rekaan penulisnya (Djuraid 2012:9). Definisi lain mengenai 

berita yang disebutkan oleh Kusumaningrat, berita adalah suatu proses 

yang ditentukan arahnya. Berita tidak didasarkan pada maksud untuk 

memuaskan nafsu ingin tau segala sesuatu yang luar biasa dan 

menakjubkan, melainkan keharusan ikut berusaha mengorganisasikan 

pembangunan dan pemeliharaan negara. Berhubungan dengan berita 

tentu tidak bisa dilepaskan dari pemberitaan, menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia pemberitaan adalah proses, cara, perbuatan 

pemberitaan (melaporkan, memaklumatkan), selebihnya Kamus Besar 

Bahasa Indonesia juga menyebutkan bahwa pemberitaan adalah 

perkabaran atau maklumat, dengan pengertian ini maka CSR adalah 

sebuah tindakan, aktifitas organisasi yang bisa merangsang timbulnya 

pemberitaan.  
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Pada titik ini CSR  dengan sasaran apapun akan memiliki nilai 

berita yang menarik jika fokus pemberitaan pada aktifitas yang sedang 

dilakukan, yang secara tidak langsung mengarah pada human interest. 

Human interest  di sini adalah dimana aktifitas CSR haruslah yang 

berbasis pada human empowering dikarenakan pemberdayaan manusia 

secara langsung akan menarik minat pers unttuk membuat berita 

tersebut.  

Sejalan dengan konsep dan teori berita dan media, Nerone 

menyatakan :  

“The goal of reporting is not intelegence but civic transformation. 

The press has bigger fish to fry than merrely improving technology 

and streamlining performance. The questions is its vocational norm, in 

a communitariant world-view, the news media should seek to engender 

a like-minded philosophy among the public. A revitalized citizenship 

shapped by communitiy norms becomes the press's aim. News would 

be an agent of community formation” (Neorone dalam Mc. Quails 

Mass Communication Theory, 2005:183). 

 

Jelas teori Neorne berbicara mengenai fungsi dan maksud dari 

pemberitaan di bawah tanggung jawab media. Inti dari teori berita 

Nerone mengatakan bahwa media massa dengan beritanya haruslah 

memberikan transformasi positif kepada masyarakat, berita yang baik 

bukanlah berita yang mentah dipahami oleh masyarakat melainkan 

berita yang harus membangkitkan semangat masyarakat untuk berubah 

dan secara langsung mengajari masyarakat untuk berfikir, pada poin 

terakhir teori Nerone berita haruslah menjadi agen pembentukan 

komunitas.  
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3. Corporate Social Responsibility (CSR) 

“Corporate social responsibility is the continuing 

commitment by business to behave ethically and 

contribute to economic development while improving 

the quality of life of the workforce and their families 

as well as of the local community and society at large.”  (Richard 

Holme & Phill Watts, 2000:9). 

 

Corporate social responsibility yang merupakan komitmen 

berkelanjutan oleh organisasi bisnis untuk berperilaku yangg sesuai 

dengan etika, baik menyangkut alam, sosial hingga dengan hak-hak 

asasi dasar dengan tujuan utama untuk peningkatan kualitas hidup 

diatas perkembangan ekonomi, di sini CSR akan semakin mudah 

dilakukan jika seluruh elemen dalam organisasi bisnis sudah berjalan 

dengan sempurna dan seluruh karyawannya sudah tersejahterakan. Jika 

poin utama di atas sudah dilaksanakan maka CSR dapat dilakukan 

dengan leluasa, CSR yang merupakan bentuk dari komitmen dan 

tanggung jawab organisasi perusahaan dalam kegiatanya yang 

menghasilkan keuntungan secara ekonomi harus di imbangi dengan 

pemberdayaan masyarakat dan elemen sosial di sekelilingnya untuk 

meningkatkan taraf hidup dan kualitas hidup.  

Pada prinsipnya CSR merupakan komitmen perusahaan terhadap 

kepentingan  para pemangku kekuasaan dan bukan sekedar 

kepentingan perusahaan belaka. Terkait dengan hal tersebut John 

Elkingston‟s (Dalam Azheri, 2012:34) mengelompokkan CSR dalam 
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tiga aspek yang biasa dikenal dengan istilah “Triple Bottom Line 

(3BL)”. Ketiga aspek tersebut meliputi: 

1. Kesejahteraan dan kemakmuran ekonomi (economic 

Prosperity) 

2. Peningkatan kualitas hidup (enviromental quality) 

3. Keadilan sosial (social justice) 

Sejalan dengan ketiga hal tersebut  perusahaan yang ingin 

menerapkan konsep pembangunan berkelanjutan harus 

memperhatikan “Triple P” yakni Profit sebagai wujud aspek 

ekonomi, Planet sebagai wujud aspek lingkungan dan People 

sebagai wujud aspek sosial. 

 

F. KERANGKA PEMIKIRAN 

Dalam merancang penelitian ini penulis mencoba memetakannya sehingga 

dalam prosesnya penulis menggunakan garis-garis besar kerangka 

pemikiran seperti di bawah ini : 
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Gambar 6 

Kerangka Pemikiran 

 Media relations 

Aktifitas yang Dilakukan 

Media relations PT 

Pertamina (persero) 

Pers Briefing Press release Wawancara Pers Special Event Pers Tour Konferensi Pers Pers Launcheon 

CSR yang dilakukan oleh PT Pertamina (Persero)  

Berita CSR yang dimuat di media massa 

Sumber : Data olahan peneliti 
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G. METODOLOGI PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti ialah jenis 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau 

berbagai fenomena realitas yang tengah terjadi di masyarakat yang 

menjadi obyek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu 

kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau 

gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu (Bungin, 

2007:68) 

Penelitian kualitatif sebagai human instrumen. Berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

melakukan  pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 

menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuanya, sebelum 

masalah yang diteliti dengan jelas, maka dalam penelitian kualitatif 

belum tentu dapat dikembangkan instrumen penulisan. 

 

2. Subyek dan obyek penelitian  

a. Subyek Penelitian 

   Subyek dari penelitian ini adalah Fungsi  Media PT 

Pertamina (Persero). Selanjutnya peneliti akan mencari data, 

bertanya, dan wawancara kepada Media Officer  PT. Pertamina 

(Persero). dan wartawan. dalam menjalankan strategi media 
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relations guna memaksimalkan pemberitaan CSR. Subyek 

penelitian ditentukan berdasarkan keypersons , yakni peneliti sudah 

memahami informasi awal tentang obyek penelitian maupun 

informan penelitian, sehingga membutuhkan keypersons untuk 

memulai melakukan wawancara atau observasi. Keypersons ini 

adalah tokoh formal atau informal. (Bungin, 2007: 77) 
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Tabel 1  

 Keypersons 

No Jenis 

Sumber 

Informasi 

Nama Jabatan Teknik 

1 

Tokoh 

Formal 

Media 

Officer 

Marlodieka 

Wibawa 

Media relations Officer 

Wawancara 

Rika Gresia Media relations Officer 

Dewi Sri Utami 

Officer Printed 

Publication 

2 

CSR 

Officer 

Yudanti Niwana 

Kiswari 

Senior Supervisor 

Environntment 

Edwan 

Manawan 

Siahaan 

Junior Officer Education 

3 

Tokoh 

Informal 

Ahli 

Media 

relations 

Ririn Trisnawati 

Dosen Ilmu Komunikasi 

Universitas Respati 

Yogyakarta 

Wartawan Iqbal Musyaffa 

Wartawan Media 

Indonesia 

Sumber: Data olahan peneliti 
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b. Objek Penelitian   

   Objek penelitian ini adalah strategi media relations yang 

dijalankan oleh divisi media corporate secretari PT. Pertamina 

(Persero). 

 

3. Metode Pengumpulan data 

a. Wawancara  

   Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud 

untuk merekontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, 

organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainya yang dilakukan dua 

pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan kepada orang lain yang diwawancarai (interviewe) 

(Purhantara, 2010:80) 

   Metode pengumpulan data dengan wawancara akan 

mempermudah peneliti karena data-data yang dibutuhkan akan bisa 

didapatkan secara langsung, wawancara akan dilakukan oleh 

peneliti terhadap divisi media corporate secretary PT. Pertamina 

(Persero) sementara itu yang akan menjadi narasumber untuk 

diteliti adalah media officer yang menjalankan kegiatan media 

relations di PT Pertamina (Persero) serta wartawan dari media 

cetak yang mengikuti peliputan program CSR.  
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b. Dokumentasi  

  Selain menggunakan wawancara, metode pengumpulan 

data lain yang akan peneliti gunakan adalah dengan dokumentasi 

yaitu penelitian menggunakan dokumen-dokumen baik publik 

maupun private yang memeiliki relevansi dengan penelitian ini. 

Dokumen-dokumen tersebut dapat mengungkapkan bagaimana 

subjek penelitian mendefinisikan dirinya, lingkungan dan situasi 

yang dihadapinya pada suatu saat. (Mulyana, 2007:124) 

  Dengan metode dokumentasi peneliti dapat mengumpulkan 

informasi yang dibutuhkan dari data-data perusahaan yang ada. 

Dokumentasi ini akan peneliti dapatkan dari data-data PT 

Pertamina (Persero) mulai tahun 2013-2014.  

 

4. Teknik Analisa Data 

   Dalam penelitian deskriptif ini, peneliti menggunakan 

model Miles dan Humbermen dalam buku “Metode Penelitian 

Kualitatif” (Moloeng, 2002:248) yang meliputi  

a. Pengumpulan Data 

   Data yang didapat peneliti dikumpulkan berdasarkan teknik 

pengumpulan data yang telah dipaparkan di atas melalui 

wawancara dan dokumentasi 
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b. Reduksi Data  

  Reduksi data adalah proses pemilihan data, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak dibutuhkan 

dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga 

kesimpulan dan verifikasi.  

c. Penyajian Data 

  Data-data yang diperoleh langsung dilapangan berupa hasil 

wawancara, dokumentasi dan penelusuran data online akan 

dianalisis sesuai dengan teori yang telah dipaparkan sebelumnya. 

d. Penarikan Kesimpulan  

  Kesimpulan merupakan hal yang paling penting dalam 

setiap penelitian dimana kesimpulan merupakan hasil adari apa 

yang peneliti cari dalam sebuah penelitian yang didasarkan pada 

penggabungan informasi yang disusun secra tepat dalam penyajian 

data. 

5. Unit Analisis Data 

Menurut Hamidi (2005: 75-76) menyatakan bahwa unit analisis 

adalah satuan yang diteliti yang bisa berupa individu, kelompok, benda 

atau suatu latar peristiwa sosial seperti misalnya aktivitas individu atau 

kelompok sebagai subjek penelitian.  
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Dari unit analisis data dengan menentukan kriteria 

responden tersebut, peneliti akan memperoleh siapa dan apa yang 

menjadi subjek penelitiannya. Dalam hal ini peneliti akan mencoba 

menggali imformasi dari media relations officer.Demi mengurangi 

subyektifitas dari subyek penelitian, peneliti akan melakukan 

pengambilan data lanjutan pada CSR officer tmengenai bagaimana 

CSR yang dilakukan dan bagimana mengenai kinerja media 

relations officer terhadap pemberitaan CSR, untuk lebih 

memantapkan hasil peneliti juga akan menggali informasi dari 

wartawan yang pernah terlibat dalam kegiatan peliputan CSR di PT 

Pertamina (Persero), selanjutnya peneliti juga akan mengambil 

informadsi dari ahli media relations, yang disini peneliti 

mengambil Ibu Ririn Trisnawati dari UNRIYO. 

 

6. Teknik Keabsahan Data 

Validitas data dalam penelitian komunikasi lebih menunjuk 

pada tingkat sejauh mana data yang diperoleh telah secara akurat 

mewakili realitas atau gejala yang diteliti. (Pawito, 2007:97). Data 

yang berkaitan dengan penelitian yang menggunakan berbagai sumber 

data, seperti : mengumpulkan data dari kelompok, lokasi, dan waktu 

yang berbeda-beda sesuai dengan fakta menarik di lapangan. 

Pada penelitian ini uji validitas yang akan digunakan adalah 

trianggulasi. Menurut Moleong, (2004) metode trianggulasi merupakan 
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proses membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.  

Sedangkan trianggulasi dibagi atas empat model, yaitu : 

triangulasi sumber, triangulasi situasi, triangulasi metode, trianggulasi 

teori (Hamidi, 2004 dan Moleong, 2004) dalam penlitian ini peneliti 

memilih triangulasi sumber untuk memeriksa keabsahaan data yang 

diperoleh. Triangulasi sumber yaitu cara menguji data dari informasi 

dengan cara mencari data dan informasi yang sama kepada lain subjek. 

Data dan informasi tertentu perlu ditanyakan kepada responden yang 

berbeda atau dengan bukti dokumentasi (Purhantara, 2010:102). 

Triangulasi sebagai jalan untuk mengecek penelitian maka 

diperlukan tahapan-tahapan khusus. Berikut hal yang harus dilakukan 

oleh peneliti dalam penerapan trangulasi yang ditulis oleh Lexy J. 

Moleong: 

1. Mengajukan berbagai macam variasi  pertanyaan. 

2. Mengeceknya dengan berbagai sumber data 

3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan data dapat 

dilakukan.



87 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Media relations officer corportare secretary PT Pertamina 

(Persero) telah melakukan berbagai inovasi dalam berbagai aktivitas media 

relations untuk memaksimalkan pemberitaan CSR nya di media. Salah 

satu yang menjadi andalan media relations PT Pertamina (Persero) adalah 

dengan aktivitas press visit, sistem penerapan press visit pada setiap 

peliputan CSR yang dilakukan media officer terbukti telah berhasil 

merombak jumlah pemberitaan CSR yang tayang di media secara drastis 

yakni dari angka 432berita berbentuk publitas di tahun 2013 naik menjadi 

1311publisitas di tahun 2014. Hal ini cukup membuktikan keampuhan 

press visit yang mendongkrak jauh jumlah pemberitaan dari tahun 2013 ke 

tahun 2014. Selain mampu menekan angka pengeluaran budget yang 

minim berita CSR yang dihasilkan oleh press visit bisa jauh mendalam. 

Dari pelaksanaan press visit oleh media relations officer PT Pertamina 

(Persero) ini ternyata ada hal lain yang dirasa turut menjadi daya tarik 

dalam sebuah kegiatan peliputan. Hal ini terbukti saat press visit 

mengangkat sosok penerima manfaat ternyata tak hanya sekedar 

bertambahnya publisitas namun juga berhasil mendapatkan coverage 

media top tier seperti SINDO, Media Indonesia, dan Republika. Press 

visitdengan mengangkat topik wirausaha dan sosok inspiratif juga menjadi 
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medan magnet yang kuat bagi para wartawan, sehingga berita yang 

muncul bisa mendalam dan akan lebih mempunyai nilai berita karena 

inspiratif. Nilai berita yang dihasilkan jauh lebih tinggi dari biaya yang 

dikeluarkan untuk melakukan press visit.  

Special event menempati urutan selanjutnya yang diandalkan oleh 

media relations officer PT Pertamina (Persero). Special Event atau yang 

biasa disebut workshop media tentunya juga menjadi daya tarik tersendiri 

bagi para wartawan pasalnya dengan  berbagai pelatihan terhadap 

wartawan ternyata mampu mendongkrak jumlah berita yang masuk di 

media, terbukti data yang terhimpun dari media relations officer 

menyebutkan bahwa beberapa kegiatan CSR yang dilakukan PT Pertamina 

(Persero) meraih oublisitas tinggi yang dihasilkan oleh kader penerima 

public speaking. Selain itu ternyata PT Pertamina (Persero) mengadakan 

awarding secara teratur satu tahun sekali bagi wartawan yang mampu 

meliput berita dan CSR tentang PT Pertamina (Persero) secara maksimal. 

Ini juga dirasa turut menggenjot angka naiknya jumlah publisitas di media. 

Lomba foto antar wartawan juga sering dilakukan oleh media relations 

officer PT Pertamina (Persero) yang berdampak pada banyaknya berita 

foto yang masuk utamanya pada saat kegiatan CSR yang dilakukan PT 

Pertamina (Persero), mengingat foto merupakan komunikasi visual yang 

sangat menarik dan lebih mudah dipahami oleh publik. 

Kedekatan personal nampaknya juga menjadi kunci sukses untuk 

meraih publisitas di media, media relations officer juga sering mengikuti 
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agenda-agenda wartawan seperti kumpulan foto hunter dengan jurnalis 

foto. Acara nonton bareng juga merupakan agenda PT Pertamina (Persero) 

untuk menjalin keakraban antara wartawan dengan media relations officer. 

Terbukti bahwa dengan terjain bainnya hubungan mampu melahirkan 

berita seperti yang harapkan. Hal ini juga membangun simbiosis 

mutualisme antara wartawan dan PT Pertamina (Persero), saat wartawan 

membutuhkan informasi media relations officer tidak segan-segan untuk 

memberikan jawaban yang dibutuhkan sehingga memudahkan wartawan 

untuk meliputnya, Bahkan dalam peliputan kegiatan CSR media relations 

officer juga sering membantu wartawan dalam membuat angel berita. Jadi 

harapan media relations officer agar berita bisa terblow up secara 

maksimal bisa mudah terwujud. 

Press Release juga menjadi kunci utama untuk membantu 

wartawan dalam mengemas berita, release yang dikeluarkan oleh media 

relations officer PT Pertamina (Persero) tentunya sudah mengandung key 

message dari kegiatan CSR yang akan diliput, sehingga wartawan lebih 

mudah dalam meliput berita mereka bisa lebih fokus dalam pengambilan 

gambar ataupun foto-foto CSR karena inti dari kegiartan CSR tersebut 

sudah tertuang dalam releas yang dibagikan dalam setiap kegiatan. 
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B. Saran 

Setelah peneliti mengamati dan juga mempelajari aktivitas-aktivitas yang 

dilakukan oleh media relations PT Pertamina (Persero) tentang bagaimana 

memaksimalkan pemberitaan CSR di media, maka dari itu untuk pengembangan 

penelitian dibidang selanjutnya. Peneliiti memberikan saran perlunya penelitian 

strategi media relaions officer hingga sampai ke ranah masyarakat, sehingga 

diperoleh hasil yang lebih sempurna dari hasil penelitian ini. Mulai dari kegiatan 

media relations sampai efektivitas berita maupun publiritas yang masuk di media 

massa. 
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INTERVIEW GUIDE 

 

PANDUAN WAWANCARA  UNTUK MEDIA OFFICER 

1. Apa saja kerja media relations dalam Corporate Secretary PT Pertamina 

(Persero)? 

2. Bagaimana cara media relations officer dalam membangun hubungan yang 

baik dengan para awak media? 

3. Langkah apa saja yang harus anda lakukan untuk menjaga hubungan yang 

baik dengan para awak media? 

4. Langkah apa saja yang dilakukan PT Pertamina (Persero) dalam 

menanggulangi  masalah saat terjadi  gesekan dengan awak media 

terutama saat sedang peliputan? 

5. Aktivitas media relations appakah yang sering dilakukan PT Pertamina 

(Persero)? Apakah konferensi pers, Press Briefing, Press Release, 

Wawancara Pers, Special Event, Press Laucheon, atau Pers Tours/Pers 

Visit? 

6. Mengapa Aktivitas tersebut palling sering digunakan? 

7. Apakah ada agenda khusus saat bertemu dengan awak media? 

8. Bila ada, pada saat seperti apa? 

9. Menurut anda, selama ini jenis kegiatan seperti apa yang paling bisa 

menarik minat awak media untuk  meliput kegiatan yang dilangsungkan 

oleh PT Pertamina (Persero) sendiri? 

10. Apakah kegiatan tersebut juga berlaku pada saat peliputan kegiatan CSR 

PT Pertamina (Persero)? 

11. Bagaimana cara tim media officer dalam mengemas kegiatan CSR 

sehingga menjadi sebuah kegiatan yang bernilai berita? 

12. Apakah media relations PT Pertamina (Persero) mengundang langsung 

awak media? 

13. Apa yang dilakukan media relations officer dalam memaksimalkan 

pemberitaan tentang kegiatan CSR PT Pertamina (Persero)? 

14. Bagaimana langkah-langkah untuk mengundang awak media sehingga 

mau meliput kegiatan utamanya kegiatan CSR yang ada di PT Pertamina 

(Persero)? 

15. Terkait dengan pemberitaan di media cetak, media cetak mana yang 

menurut anda paling menunjang pemberitaan? 

16. Apakah PT Pertamina (Persero) juga menjalin kerjasama dengan awak 

media? 



17. Apakah ada dana yang dikeluarkan PT Pertamina (Persero) untuk 

mempublish kegiatan CSR telah maupun akan dilakukan? 

18. Bila ada, berbentuk apa? Seperti advetorial misalnya. 

 

  



PANDUAN WAWANCARA  UNTUK CSR OFFICER 

1. Apa saja kerja CSR dalam corporate secretary PT Pertamina (Persero)? 

2. Landasan apa saja yang dilakukan PT Pertamina (Persero) untuk 

menentukan program-program CSR? 

3. Apakah seluruh program CSR selalu terealisasi? 

4. Bagaimana alur dan runtutan perencanaan program CSR hingga program 

tersebut dapat teralisasi dalam sebuah kegiatan? 

5. Kegiatan CSR apa saja yang telah dilakukan PT Pertamina (Persero) di 

dua tahun terakhir ini? 

6. Apakah selalu ada awak media saat diadakannya kegiatan CSR? 

7. Tolak ukur apa yang digunakan tim CSR untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan suatu kegiatan CSR yang telah dijalankan? 

8. Apakah CSR officer dapat langsung merasakan feedback dari masyarakat 

maupun dari media? 

9. Bila iya, bagaimana feedback tersebut dapat diterima oleh CSR Officer? 

10. Apakah PT Pertamina Persero sudah mengimplementasikan aspek “Triple 

P” (Planet, Profit, People)? 

11. Bila iya, bagaimana  bentuk “Triple P” tersebut dalam sebuah sebuah 

kegiatan CSR? 

12. Menurut anda apakah kegiatan CSR yang telah dilakukan PT Pertamina 

(Persero) sudah mencangkup 3 aspek kesejahteraan yang meliputi 

kesejahteraan ekonomi, Aspek peningkatan kualitas hidup dan lingkungan, 

serta aspek keadilan sosial? 

13. Bila iya, kegiatan CSR apa saja yang dirasa telah mampu mencangkup 

salah satu atau seluruh aspek kesejahteraan? 

14. Apakah selalu ada perubahan kegiatan CSR yang diadakan dari tahun ke 

tahun? 

15. Bila iya, mengapa selalu ada perubahan kegiatan CSR dari tahun ke tahun? 

16. Bila tidak, mengapa tidak ada perubahan? 

17. Apa yang dilakukan CSR officer dalam mempertahankan atau 

memperbaiki kegiatan CSR agar semakin lebih baik dari tahun ke tahun?  

 

  



PANDUAN WAWANCARA  UNTUK WARTAWAN 

1. Apakah PT Pertamina (Persero) sudah menjalin hubungan yang baik 

dengan wartawan? 

2. Berita CSR apa yang menarik anda untuk memuatnya sebagai berita? 

3. Apakah PT Pertamina (Persero) mengundang secara langsung awak media 

pada setiap kegiatan CSR yang dilakukan PT Pertamina (Persero)? 

4. Apa yang menjadikan awak media tertarik untuk meliput berita CSR PT 

Pertamina (Persero)? 

5. Apakah kegiatan media relations yang paling menarik menurut anda? 

Kenapa? 

  



PANDUAN WAWANCARA  UNTUK AHLI MEDIA RELATIONS 

1. Apa saja tugas dan peran media relations? 

2. Biasanya peristiwa apa saja yang bernilai positif dari sebuah perusahaan 

yang menarik minat wartawan untuk meliputnya, bagaimana dengan CSR? 

3. Apakah ada perbedaan antara mengemas berita CSR disbanding berita 

mengenai isu operasional di pertamina? 

4. Apa sajakah yang harus diperhatikan media relations officer dalam 

memaksimalkan pemberitaan CSR? 

5. Seberapa penting pemberitaan CSR di media massa? 

6. Mengapa wartawan paling tertarik dengan liputan kegiatan CSR dalam 

bentuk press visit? 

7. Apa saja yang harus ada dalam sebuah press visit, benarkan press visit 

Pertamina berbeda? 

8. Dari 7 aktifitas media relations, press luncheon meruapakan salahs atu 

aktifitas yang tidak dilakukan secara khusus di Pertamina, seberapa 

penting press luncheon dalam mendongkrak porsi pemberitaan? 

9. Apakah ada UU yang mengatur tentang hadiah yang diberikan kepada 

wartawan?  

10. Bagaimana sebaiknya model pengemasan berita CSR? 

11. Kesulitan apa dalam memberitakan kegiatan CSR?  

12. Apakah yang harus dilakukan media relations officer untuk menjalin 

hubungan baik dengan wartawan? 

13. Bagaimana tanggapan ibu mengenai perbedaan PT Pertamina (Persero) 

terhadap segmentasi media?  

14. Dari mana kesuksesan media relations officer di ukur? 

15. Bagaimana kinerja media relations officer PT Pertamina (Persero) sejauh 

ini apabila dilihat dari jumlah pemberitaanya?  
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